Mengelola Krisis Public Relations di Era Al: Strategi Efektif
untuk Menjaga Reputasi Perusahaan

Dalam dunia bisnis yang serba cepat dan transparan saat ini, krisis public relations (PR) bisa
terjadi kapan saja. Mulai dari keluhan pelanggan yang viral di media sosial hingga isu internal
yang bocor ke publik, krisis PR dapat berdampak besar terhadap reputasi, kepercayaan,
bahkan nilai bisnis suatu perusahaan. Terlebih lagi, di era kecerdasan buatan (Al) seperti

sekarang, tantangan krisis PR menjadi semakin kompleks dan sensitif.
Apa Itu Krisis Public Relations?

Krisis PR adalah situasi yang berpotensi merusak citra dan reputasi perusahaan di mata
publik. Hal ini bisa disebabkan oleh kesalahan komunikasi, isu etika, bencana operasional,

atau reaksi negatif dari masyarakat terhadap suatu keputusan perusahaan.
Krisis PR di Era Al

Perkembangan teknologi Al membawa kemudahan dalam berbagai aspek operasional
perusahaan, termasuk dalam komunikasi dan pelayanan pelanggan. Namun, Al juga bisa

menjadi sumber krisis baru bila tidak dikelola dengan baik.
Contoh Krisis PR yang Berkaitan dengan Al:
Chatbot atau Al yang Memberikan Respon Tidak Etis atau Diskriminatif

Misalnya, Al customer service yang memberi jawaban rasis, seksis, atau tidak pantas karena

data pelatihannya bermasalah.
Penyalahgunaan Data oleh Sistem Berbasis Al

Krisis bisa terjadi jika Al perusahaan menggunakan data pelanggan tanpa izin atau melanggar

privasi.
Manipulasi Informasi atau Deepfake

Penyebaran konten palsu berbasis Al seperti deepfake yang mencatut nama atau wajah

pimpinan perusahaan dapat menimbulkan krisis reputasi.



Keputusan Al yang Merugikan Konsumen

Contohnya, sistem perekrutan otomatis yang bias atau sistem scoring kredit berbasis Al yang

diskriminatif.

Langkah-Langkah Mengelola Krisis PR di Era Al

1. Transparansi Teknologi

Pastikan perusahaan secara terbuka menjelaskan bagaimana teknologi Al digunakan,

termasuk bagaimana data dikumpulkan dan diproses.

2. Audit Etika Al Secara Berkala

Lakukan evaluasi terhadap sistem Al untuk memastikan tidak ada bias atau potensi

pelanggaran etika.

3. Tim Respons Teknologi dan Komunikasi Bekerja Bersama

Saat terjadi krisis berbasis Al, tim PR harus bekerja sama dengan tim teknologi dan legal

untuk memahami akar masalah dan menyusun pesan publik yang akurat.

4. Pendidikan Internal Mengenai Etika Al

Berikan pelatihan kepada karyawan mengenai penggunaan Al yang bertanggung jawab dan

potensi resikonya.

5. Segera Bertindak dan Klarifikasi Bila Ada Kesalahan Teknologi

Tanggapi dengan cepat jika sistem Al perusahaan menimbulkan keresahan. Klarifikasi bahwa

perusahaan mengambil langkah perbaikan dan menjamin perlindungan pelanggan.

Di era Al, kecepatan penyebaran informasi dan kompleksitas teknologi membuat krisis PR
bisa muncul dalam hitungan menit. Oleh karena itu, perusahaan harus lebih waspada, adaptif,
dan siap menghadapi tantangan baru yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga etis dan
sosial. Dengan strategi komunikasi yang matang dan pemahaman teknologi yang baik, krisis

bisa dikelola dengan lebih efektif—dan kepercayaan publik tetap terjaga.
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